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ABSTRACT 

This study aims to 1) To determine the influence of Human Resources (X1) on 

the Use of Accounting Technology (Y) in MSMEs in Tebing Tinggi. 2) To 

find out the influence of Organizational Culture (X2) on the Use of 

Accounting Technology (Y) in MSMEs in Tebing Tinggi. 3) To find out the 

influence of External Support (X3) on the Use of Accounting Technology (Y) 

in MSMEs in Tebing Tinggi. 4) To analyze the simultaneous influence of 

Human Resources (X1), Organizational Culture (X2), External Support (X3) 

on the Use of Accounting Technology (Y) on MSMEs in Tebing Tinggi. The 

method used in this study is with a quantitative approach, while the data used 

is primary data, which is taken directly to the research sample by distributing 

a questionnaire to the research sample. Statistical applications used in data 

processing using SPSS 26. The results obtained are that partially Human 

Resources (X1) affects the Use of Accounting Technology (Y), Organizational 

Culture (X2) affects the Use of Accounting Technology (Y), and External 

Support (X3) affects the Use of Accounting Technology (Y). Then 

simultaneously, there is a significant increase in the variables of Human 

Resources (X1), Organizational Culture (X2), and External Support (X3) 

affecting the Use of Accounting Technology (Y) in MSMEs in Tebing Tinggi, 

North Sumatra. With the results of this research, it is hoped that the Tebing 

Tinggi government can evaluate the relationship with the improvement of 

Human Resources in the development of technology-based MSMEs. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui pengaruh Sumber Daya 

Manusia (X1) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM 

yang ada di Tebing Tinggi. 2) Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi 

(X2) terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada 

di Tebing Tinggi. 3) Untuk mengetahui pengaruh Dukungan Eksternal (X3) 

terhadap Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di 

Tebing Tinggi. 4) Untuk menganalisis pengaruh secara simultan Sumber Daya 

Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3) terhadap 

Penggunakaan Teknologi Akuntasi (Y) pada UMKM yang ada di Tebing 

Tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan 

kuantitatif, sedangkan data yang digunakan adalah data primer, yang diambil 

langsung kepada sampel penelitian dengan cara menyebarkan kuisioner 

kepada sampel penelitian. Aplikasi statistic yang digunakan dalam pengolahan 

data dengan menggunakan SPSS 26. Adapun hasil yang didapatkan, bahwa 

secara parsial Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh terhadap Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y), Budaya Organisasi (X2) berpengaruh terhadap 

Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y), dan Dukungan Eksternal (X3) 

berpengaruh Terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y). Kemudian 

secara simultan, ada pengarus signifikan variabel Sumber Daya Manusia (X1), 

Budaya Organisasi (X2), dan Dukungan Eksternal (X3) berpengaruh terhadap 

Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang adadi Tebing 

Tinggi, Sumatera Utara. Adanya hasil penelitian ini, diharapkan pemerintah 

Tebing Tinggi dapat mengevaluasi terkat dengan peningkatan Sumber Daya 

Manusia dalam pengembangan UMKM berbasis teknologi. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memainkan peran 

yang sangat penting dalam perekonomian nasional. Dengan jumlah yang mencapai lebih 

dari 64 juta unit, UMKM menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja(Ummah, 2024). Perkembangan UMKM di 

Indonesia menunjukkan dinamika yang menarik, terutama dalam konteks globalisasi 

dan digitalisasi. UMKM berkontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia. 

Mereka tidak hanya menyediakan lapangan kerja, tetapi juga berperan dalam 

mengurangi kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Di berbagai sektor, 

mulai dari perdagangan, manufaktur, hingga jasa, UMKM berfungsi sebagai penggerak 

utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Dalam beberapa tahun terakhir, 

pemerintah telah mengakui pentingnya sektor ini dan mengeluarkan berbagai kebijakan 

untuk mendukung pengembangan UMKM. 

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai program untuk memberdayakan 

UMKM, seperti pelatihan kewirausahaan, akses permodalan, dan insentif pajak. 

Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM. 

Misalnya, melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR), pemerintah memberikan kemudahan 

akses pembiayaan bagi pelaku UMKM dengan suku bunga yang rendah(Aufar, 2014). 

Selain itu, program pelatihan kewirausahaan diadakan untuk meningkatkan 

keterampilan manajerial dan teknis. Dalam era digital, UMKM di Indonesia semakin 

terdorong untuk beradaptasi dengan teknologi. Peningkatan akses internet dan 

penggunaan smartphone telah membuka peluang baru bagi UMKM untuk memasarkan 

produk mereka secara online(Fradesa, Abadi, Maani, & ..., 2022). Platform e-commerce 

seperti Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee telah menjadi saluran penting bagi UMKM 

untuk menjangkau konsumen yang lebih luas(Anggraeni, 2022). Meskipun masih 

menghadapi tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang teknologi dan pemasaran 

digital, banyak pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya digitalisasi dalam 

meningkatkan daya saing mereka. 

Meskipun perkembangan UMKM di Indonesia menunjukkan tren positif, masih ada 

berbagai tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah akses 

terhadap permodalan(Adha, Hakim, Nugroho, & ..., 2021). Banyak UMKM yang 

kesulitan mendapatkan pinjaman dari bank karena kurangnya jaminan. Selain itu, 

ketidakpastian regulasi dan persaingan yang semakin ketat juga menjadi hambatan bagi 
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perkembangan mereka. Banyak UMKM, terutama yang baru berdiri, kesulitan untuk 

bertahan di tengah persaingan yang semakin kompetitif(Maghfirah & Andriani, 2022). 

Di tengah tantangan tersebut, terdapat banyak peluang untuk pengembangan UMKM. 

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan produk lokal, UMKM memiliki 

kesempatan untuk memasarkan produk mereka secara lebih luas. Selain itu, tren 

keberlanjutan dan produk ramah lingkungan semakin diminati, memberikan kesempatan 

bagi UMKM untuk berinovasi dan menciptakan produk yang sesuai dengan permintaan 

pasar. Perkembangan UMKM di Indonesia merupakan bagian integral dari 

pertumbuhan ekonomi nasional(Sihotang, 2023). Dengan dukungan pemerintah, 

adaptasi terhadap teknologi, dan pemahaman tentang pasar, UMKM memiliki potensi 

besar untuk terus berkembang. Meskipun menghadapi tantangan, keberanian dan 

inovasi para pelaku UMKM menjadi kunci untuk meraih kesuksesan di masa depan. 

Keberadaan UMKM tidak hanya penting bagi ekonomi, tetapi juga bagi kesejahteraan 

sosial masyarakat Indonesia. Salah satu daerah yang saat ini terus focus dalam 

pengembangan UMKM sebagai pendapatan daerah yaitu Tebing Tinggi. 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Tebing Tinggi, yang 

terletak di Sumatera Utara, menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir(Adolph, 2024). UMKM di daerah ini memainkan peran penting dalam 

perekonomian lokal dan menjadi motor penggerak pertumbuhan. Dengan jumlah 

UMKM yang terus meningkat, sektor ini memberikan kontribusi besar terhadap 

lapangan kerja dan pendapatan masyarakat. Salah satu faktor pendorong perkembangan 

UMKM di Tebing Tinggi adalah dukungan dari pemerintah daerah. Melalui berbagai 

program, pemerintah berupaya memberikan pelatihan kewirausahaan, akses 

permodalan, dan fasilitas lainnya untuk meningkatkan kapasitas pelaku 

UMKM(Cynthiasari & Yafiz, 2022). Program-program seperti pelatihan manajemen 

dan pemasaran membantu pelaku usaha memahami cara mengelola bisnis secara efektif 

dan memanfaatkan teknologi. 

Di Tebing Tinggi, sektor UMKM sangat beragam, mulai dari perdagangan, kerajinan 

tangan, makanan dan minuman, hingga jasa. Produk-produk lokal, seperti makanan 

khas daerah, semakin mendapatkan perhatian dan permintaan yang tinggi(Adolph, 

2024). Dengan adanya promosi yang lebih baik dan peningkatan akses ke pasar, banyak 

UMKM mampu berkembang dan menjangkau konsumen yang lebih luas(Prihatini, 

2022). Digitalisasi juga mulai diadopsi oleh pelaku UMKM di Tebing Tinggi. Meskipun 
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belum sepenuhnya merata, banyak pelaku usaha yang mulai memanfaatkan platform 

online untuk memasarkan produk mereka. Hal ini memberikan peluang untuk 

meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan pasar. Tantangan seperti 

kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam pengelolaan teknologi, budaya 

organisasi dalam menyikapi perkembangan teknologi, serta kurangnya dukungan pihak 

eksternal dalam memberikan akses terkait perkembangan teknologi dalam 

pengembangan usaha.  

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi, termasuk teknologi 

akuntansi, menjadi sangat penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM)(Sakinah, 2025). Banyak UMKM di Tebing Tinggi yang masih menghadapi 

sejumlah tantangan dalam mengadopsi teknologi akuntansi yang efektif. Sumber daya 

manusia (SDM) merupakan aset terpenting dalam setiap organisasi, termasuk 

UMKM(Nabawi & Basuki, 2022). Keterampilan dan pengetahuan SDM dalam bidang 

akuntansi dan teknologi informasi sangat memengaruhi kemampuan mereka untuk 

mengimplementasikan teknologi akuntansi. Banyak UMKM di Tebing Tinggi yang 

mengalami kesulitan karena minimnya pelatihan dan pendidikan dalam teknologi 

akuntansi. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang manfaat teknologi ini 

mengakibatkan resistensi terhadap perubahan. Dalam konteks ini, penelitian akan 

mengeksplorasi bagaimana tingkat pendidikan, pelatihan, dan kompetensi SDM dapat 

mempengaruhi keputusan UMKM untuk mengadopsi teknologi akuntansi(Siti Fatimah, 

M. Yahya, & Khairatun Hisan, 2021). 

Budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam adopsi teknologi. Budaya 

yang mendukung inovasi dan pembelajaran akan lebih cenderung mendorong 

penerimaan teknologi baru(Rahmawati & Nahartyo, 2023). Di sisi lain, budaya yang 

konservatif dan resistif terhadap perubahan dapat menghambat adopsi teknologi 

akuntansi. Di Tebing Tinggi, banyak UMKM yang memiliki budaya organisasi yang 

kurang mendukung inovasi, sehingga memperlambat proses digitalisasi. Dukungan 

eksternal, seperti bantuan dari pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi non-

pemerintah, juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan penggunaan teknologi 

akuntansi(Purbandono, 2025). Banyak UMKM di Tebing Tinggi yang belum 

mendapatkan akses yang memadai terhadap dukungan ini, sehingga mereka kesulitan 

dalam mengadopsi teknologi yang diperlukan. Selain itu, aspek ini juga mencakup 

analisis program-program pelatihan dan insentif yang ditawarkan oleh berbagai pihak 
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untuk mendorong adopsi teknologi(Argadinata & Benty, 2023). Ketiga faktor ini—

sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dukungan eksternal—saling berkaitan dan 

mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, SDM yang terampil dan berpengetahuan dapat 

membantu membangun budaya organisasi yang lebih inovatif, sedangkan dukungan 

eksternal dapat menyediakan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan SDM. Penelitian ini bertujuan untuk melihat secara keseluruhan 

bagaimana ketiga faktor ini berinteraksi dan mempengaruhi penggunaan teknologi 

akuntansi di UMKM di Tebing Tinggi. 

Permasalahan penelitian ini sangat relevan mengingat pentingnya teknologi 

akuntansi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional UMKM. Dengan 

memahami pengaruh sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dukungan eksternal, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mendorong adopsi teknologi 

akuntansi di UMKM Tebing Tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan wawasan bagi akademisi, tetapi juga bagi praktisi dan pembuat kebijakan 

dalam merumuskan strategi yang lebih baik untuk mendukung perkembangan UMKM 

di era digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teknologi Akuntansi 

Teknologi akuntansi telah menjadi pilar penting dalam pengelolaan keuangan, 

terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)(Yusuf, Sari, Hamid, & ..., 

2023). UMKM merupakan tulang punggung perekonomian di banyak negara, termasuk 

Indonesia, di mana mereka berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) dan lapangan kerja. Banyak UMKM yang menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan keuangan, yang sering kali disebabkan oleh keterbatasan sumber daya dan 

kurangnya pengetahuan di bidang akuntansi(Anggraini, Rasamashar, & Suci, 2024). 

Dalam konteks inilah teknologi akuntansi muncul sebagai solusi yang menawarkan 

berbagai manfaat. 

Salah satu pengertian dasar dari teknologi akuntansi adalah penggunaan 

perangkat lunak dan alat digital untuk mempermudah proses pencatatan, pengolahan, dan 

pelaporan data keuangan(Sampetoding, Uksi, & ..., 2024). Dengan memanfaatkan 

teknologi, UMKM dapat mengurangi kesalahan yang sering terjadi dalam pencatatan 

manual dan mempercepat proses pelaporan. Misalnya, software akuntansi memungkinkan 
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pemilik usaha untuk menginput data keuangan secara otomatis, yang kemudian dapat 

menghasilkan laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, dan arus kas dalam 

waktu singkat. 

Penerapan teknologi akuntansi di UMKM juga menciptakan aksesibilitas yang 

lebih baik terhadap informasi keuangan(Fauziyyah, 2022). Dengan adanya sistem 

berbasis cloud, pemilik usaha dapat mengakses data keuangan mereka kapan saja dan di 

mana saja. Ini sangat penting untuk pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Pemilik 

usaha tidak lagi terikat pada lembaran kertas atau buku besar, tetapi dapat menggunakan 

perangkat mobile untuk memantau kinerja keuangan secara real-time. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk melakukan analisis yang lebih mendalam dan strategis 

dalam merencanakan langkah bisnis ke depan. 

 

2. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting bagi setiap organisasi, 

termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)(Aji & Mala, 2024). Dalam 

konteks teknologi akuntansi, SDM memainkan peran krusial dalam 

mengimplementasikan dan memanfaatkan sistem yang baru. Karyawan harus memiliki 

keterampilan yang memadai untuk menggunakan perangkat lunak akuntansi, yang 

sering kali memerlukan pelatihan khusus. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis, tetapi juga membangun rasa percaya diri karyawan dalam 

menghadapi perubahan. 

Selain keterampilan teknis, aspek budaya organisasi juga sangat penting. 

Karyawan perlu memiliki sikap proaktif dan adaptif terhadap teknologi baru. 

Manajemen harus menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan kolaborasi, 

di mana karyawan merasa nyaman untuk berbagi ide dan pengalaman. Dengan adanya 

sistem akuntansi yang terintegrasi, komunikasi antar tim dapat meningkat, 

mempercepat pengambilan keputusan(Prananindya & Natalistyo, 2024). Resistensi 

terhadap perubahan sering kali menjadi tantangan. Oleh karena itu, dukungan 

manajemen dalam proses transisi sangat penting untuk mengurangi kecemasan 

karyawan. Dengan memberikan pengakuan dan insentif, UMKM dapat mendorong 

karyawan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, sehingga meningkatkan efisiensi 

dan kinerja keseluruhan organisasi. 
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Penggunaan teknologi akuntansi di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) tidak hanya berdampak pada efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan, 

tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan terhadap sumber daya manusia (SDM) 

di dalam organisasi. Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam setiap 

organisasi, dan adopsi teknologi baru membutuhkan penyesuaian baik dari segi 

keterampilan maupun sikap karyawan(Nursin, Syamsuddin, & ..., 2023). Salah satu 

aspek utama yang perlu diperhatikan adalah kebutuhan pelatihan. Ketika UMKM 

beralih dari metode akuntansi tradisional ke sistem berbasis digital, karyawan harus 

dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menggunakan teknologi tersebut. Pelatihan yang efektif sangat penting untuk 

memastikan bahwa karyawan memahami cara kerja perangkat lunak akuntansi, serta 

bagaimana data keuangan diolah dan dianalisis(Evalina & Lubis, 2021). Pelatihan ini 

tidak hanya mencakup penggunaan perangkat lunak, tetapi juga pemahaman tentang 

prinsip-prinsip akuntansi yang mendasari proses tersebut. 

 

3. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan kumpulan nilai, norma, dan keyakinan yang 

membentuk perilaku dan sikap anggota dalam suatu organisasi(Musran, Makrus, & ..., 

2019). Budaya ini berfungsi sebagai panduan dalam interaksi sehari-hari, 

mempengaruhi cara karyawan berkomunikasi, mengambil keputusan, dan 

berkolaborasi. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), budaya 

organisasi sangat penting karena dapat menentukan keberhasilan implementasi berbagai 

inisiatif, termasuk penggunaan teknologi akuntansi. 

Budaya yang positif mendorong inovasi dan adaptasi, terutama saat organisasi 

menghadapi perubahan, seperti penerapan teknologi baru. Ketika karyawan merasa 

dihargai dan didorong untuk memberikan masukan, mereka lebih cenderung untuk 

menerima perubahan dan berkontribusi secara aktif(Idrus, Ruhana, Amalia, & ..., 2023). 

Sebaliknya, budaya yang kaku dan resistensi terhadap perubahan dapat menghambat 

proses adaptasi, menyebabkan kegagalan dalam implementasi teknologi. Komunikasi 

terbuka juga merupakan elemen kunci dalam budaya organisasi. Dalam lingkungan 

yang mendukung, karyawan merasa nyaman untuk berbagi ide dan mengemukakan 

pendapat. Hal ini sangat penting saat mengadopsi teknologi akuntansi, di mana umpan 



Aghniya Jurnal Ekonomi Islam 
ISSN 2656-5633 (Online)  
Vol. 7, No. 2 (2025)  

267 
 

balik dari pengguna sistem dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

penggunaan(Vaebriane, 2022). 

Selain itu, nilai-nilai yang dianut oleh organisasi, seperti kolaborasi, integritas, 

dan inovasi, memainkan peran penting dalam membentuk perilaku 

karyawan(Ristayanti, 2024). Ketika nilai-nilai ini diinternalisasi, karyawan tidak hanya 

bekerja untuk mencapai tujuan individu, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian 

tujuan organisasi. Budaya organisasi dan teknologi akuntansi saling terkait erat, 

terutama dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Budaya 

organisasi merujuk pada nilai-nilai, norma, dan praktik yang dipegang oleh anggota 

organisasi dan mempengaruhi perilaku serta interaksi mereka. Ketika UMKM 

mengadopsi teknologi akuntansi, budaya organisasi menjadi faktor penentu dalam 

keberhasilan implementasi dan pemanfaatan teknologi tersebut(Chuwandy, 2023). 

 

4. Dukungan Eksternal 

Dukungan eksternal memainkan peran penting dalam pengadopsian teknologi 

akuntansi di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi non-pemerintah (NGO), dapat 

memberikan bantuan yang signifikan untuk membantu UMKM bertransisi ke sistem 

akuntansi yang lebih modern dan efisien(Rahmi, Arimbhi, & Hidayat, 2023). Pertama, 

pemerintah dapat memberikan dukungan melalui kebijakan dan program yang 

memfasilitasi akses UMKM terhadap teknologi. Misalnya, inisiatif pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah dapat meningkatkan keterampilan karyawan dalam 

menggunakan perangkat lunak akuntansi. Selain itu, pemerintah juga dapat 

memberikan insentif pajak atau subsidi untuk UMKM yang mengadopsi teknologi 

tertentu, sehingga mengurangi beban biaya yang sering menjadi kendala dalam 

penerapan teknologi(Aripin, Hadinata, & Kurnia, 2023). 

Kedua, lembaga keuangan seperti bank dan lembaga pembiayaan mikro 

memiliki peran krusial dalam menyediakan akses pembiayaan yang dibutuhkan untuk 

investasi dalam teknologi akuntansi(Aripin et al., 2023). Mereka dapat menawarkan 

produk pinjaman yang dirancang khusus untuk UMKM, sehingga memudahkan 

mereka untuk mendapatkan sumber daya yang diperlukan untuk membeli perangkat 

keras dan perangkat lunak. 
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Ketiga, organisasi non-pemerintah seringkali mengadakan program 

pendampingan dan pelatihan yang ditujukan untuk UMKM(Aripin et al., 2023). 

Program ini dapat mencakup workshop tentang penggunaan perangkat lunak akuntansi 

dan manajemen keuangan yang baik. Dengan mengedukasi pemilik dan karyawan 

tentang manfaat teknologi, organisasi ini membantu mengurangi ketakutan dan 

resistensi terhadap perubahan. 

Selain itu, jaringan bisnis dan asosiasi industri juga dapat memberikan 

dukungan. Melalui kolaborasi dan berbagi pengalaman, UMKM dapat belajar dari 

praktik terbaik yang diterapkan oleh perusahaan lain. Ini juga menciptakan lingkungan 

di mana UMKM merasa lebih percaya diri untuk mengambil langkah menuju 

digitalisasi, termasuk dalam penggunaan teknologi akuntansi(Pangesti & Adyaksana, 

2021). Dukungan eksternal dalam adopsi teknologi akuntansi di UMKM tidak hanya 

terbatas pada pelatihan dan pembiayaan, tetapi juga mencakup berbagai aspek strategis 

lainnya yang dapat mempengaruhi keberhasilan transisi ke sistem yang lebih modern. 

Salah satu aspek penting adalah penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai. 

Penyedia layanan internet, misalnya, memainkan peran kunci dalam memastikan 

bahwa UMKM memiliki akses yang stabil dan cepat ke platform akuntansi berbasis 

cloud(Rahmawati & Nahartyo, 2023). Tanpa konektivitas yang baik, penggunaan 

teknologi akuntansi menjadi tidak efektif, bahkan dapat menghambat operasional. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian adalah kerangka kerja atau rencana rinci yang menjelaskan 

bagaimana suatu penelitian akan dilaksanakan(Sugiyono, 2020). Ini mencakup strategi, 

metode, dan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data guna 

menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Desain metodologi penelitian 

memastikan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis, logis, dan valid. Penelitian 

yang dilakukan akan menggunakan data primer, dimana data yang diambil berasal dari 

sumber dengan cara melakukan penyebaran angket penelitian kepada sampel penelitian 

yang ditargetkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat analisis 

SPSS, adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian sebagai berikut : 
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1 H0 : Tidak ada pengaruh Sumber Daya Manusia (X1) terhadap 

Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di 

Tebing Tinggi 

 Ha : Ada pengaruh Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi 

2 H0 : Tidak ada pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi 

 Ha : Ada pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi 

3 H0 : Tidak ada pengaruh Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi 

 Ha : Ada pengaruh Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi 

4 H0 : Tidak ada pengaruh secara simultan Sumber Daya Manusia (X1), 

Budaya Organisasi (X2), dan Dukungan Eksternal (X3) terhadap 

Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di 

Tebing Tinggi 

 Ha : Ada pengaruh secara simultan Sumber Daya Manusia (X1), Budaya 

Organisasi (X2), dan Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Parsial (Uji T) digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi 

individu dalam model regresi. Dengan kata lain, uji ini menilai apakah masing-masing 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Adapun pengambilan keputusan dengan cara melihat nilai t-hitung < t-tabel maka H0 

diterima (tidak ada pengaruh), maka jika nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak (ada 

pengaruh), dan jika sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan, apabila sebaliknya nilai sig 

> 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan. Untuk mendapatkan nilai t-tabel maka 

digunakan rumus df = n-k-1 (77-4-1 = 72) dengan Tingkat signifikan 0,05 maka di 

dapatkan t-tabel sebesar 1,666. Adapun hasil pengolahan data yang diapatkan sebagai 

berikut : 

Tabel.1. Uji t 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.754 2.281  .769 .444 

SDM .339 .285 .771 3.296 .002 

BO .143 .277 .650 3.040 .003 

DE .045 .142 .971 7.356 .000 

a. Dependent Variable: PTA 

Sumber : Spss 

1) Sumber Daya Manusia (X1) 

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai t hitung pada variabel sumber daya 

manusia (X1) sebesar 3,296 dan nilai signifikan sebesar 0,002. Di dalam hal 

ini, maka jika merujuk pada pengujia hipotesis maka nilai t-tabel 1,666< t-

hitung 3,296 yang artinya hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada 

pengaruh Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Penggunaan Teknologi 

Akuntansi Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi. Sementara itu jika dilihat 

dari pengujian signifikan, maka nilai signifikan yang ada pada table di atas 

sebesar 0,002 < 0,05, maka dinyatakan signifikan. Jika dilihat secara 

keseluruhan, maka disimpulkan ada pengaruh secara signifikan antara variabel 

Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y).  

 

2) Budaya Organisasi (X2) 

Kemudian pada variabel Budaya Organisasi (X2) jika dilihat dari table di 

atas menunjukan bahwa nilai t hitung pada variabel Budaya Organisasi (X2) 

sebesar 3,040 dan nilai signifikan sebesar 0,003. Di dalam hal ini, jika merujuk 

pada pengujia hipotesis maka nilai t-tabel 1,666< t-hitung 3,040 yang artinya 

hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh Budaya Organisasi 

(X2) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di 

Tebing Tinggi. Sementara itu jika dilihat dari pengujian signifikan, maka nilai 

signifikan yang ada pada table di atas sebesar 0,003 < 0,05, maka dinyatakan 
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signifikan. Jika dilihat secara keseluruhan, dapat disimpulkan ada pengaruh 

secara signifikan antara variabel Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y).  

 

3) Dukungan Eksternal (X3) 

Pada Variabel Dukungan Eksternal (X3) jika dilihat dari table di atas 

menunjukan bahwa nilai t hitung pada variabel Dukungan Eksternal (X3) 

sebesar 7,356 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Di dalam hal ini, jika merujuk 

pada pengujia hipotesis maka nilai t-tabel 1,666< t-hitung 7,356 yang artinya 

hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh Dukungan Eksternal 

(X3) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di 

Tebing Tinggi. Sementara itu jika dilihat dari pengujian signifikan, maka nilai 

signifikan yang ada pada table di atas sebesar 0,000 < 0,05, maka dinyatakan 

signifikan. Jika dilihat secara keseluruhan, dapat disimpulkan ada pengaruh 

secara signifikan antara variabel Dukungan Eksternal (X3) terhadap 

Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y).  

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk menguji signifikansi keseluruhan model 

regresi. Ini menilai apakah semua variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.Adpun pengambilan keputusan 

dengan melihat nilai F-hitung > F-tabel dinyatakan H0 ditolak (tidak ada pengaruh) dan 

Ha diterima (ada pengaruh), dan jika sig < 0,05 maka dinyatakan signifikan, apabila 

sebaliknya nilai sig > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan. Untuk melihat f-tabel 

rumus yang digunakan df1= k-1=4-1=3 sedangkan df2 = n – k – 1 = 77–4–1=72 maka 

didapatkan f-tabel sebesar 2,732. Adapun hasil pengolahan data yang diapatkan sebagai 

berikut : 

Tabel.4.13. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1781.288 3 593.763 75.635 .000b 

Residual 573.076 73 7.850   

Total 2354.364 76    
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a. Dependent Variable: PTA 

b. Predictors: (Constant), DE, BO, SDM 

Sumber : Spss 

Tabel di atas menunjukan bahwa secara simultan nilai f-hitung sebesar 75,635 

dan nilai signifikan sebesar 0,000, maka jika di masukan kedalam rumus pengambilan 

keputusan bahwa nilai f-hitung 75,635 > f-tabel 2,732 yang artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima, bahwa ada pengaruh secara simultan variabel Sumber Daya Manusia (X1), 

Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3) terhadap variabel Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y) pada UMKM di Tebing Tinggi. Kemudian jika dilihat dari uji 

signifikan, bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya terdapat signifikan. Jika 

disimpulkan ada pengaruh secara signifikan dan simultan antara variabel Sumber Daya 

Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3) terhadap variabel 

Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) pada UMKM di Tebing Tinggi. 

Uji Diterminasi sering merujuk pada Koefisien Determinasi (R²), yang 

mengukur seberapa baik model regresi menjelaskan varians dalam variabel dependen. 

R² berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model 

lebih baik dalam menjelaskan varians data. Adapun hasil yang didapatkan dari 

pengolahan data sebagai berikut : 

Tabel.4.14. Uji Diterminasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .870a .757 .747 2.802 

a. Predictors: (Constant), DE, BO, SDM 

b. Dependent Variable: PTA 

Sumber : Spss 

 Tabel di atas menunjukan bahwa nilai R-Square sebesar 0,757 yang artinya 

model yang digunakan dalam penelitian ini adalah baik karena dapat menjelaskan 

variasi dalam data sebesar 75,7% dan sisanya 24,3% dipengaruhi oleh factor lainnya di 

luar model yang digunakan dalam penelitian. 
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Pembahasan 

Pengaruh Sumber Daya Manusia (X1) Terhadap Penggunaan Teknologi 

Akuntansi (Y) Pada UMKM Yang Ada Di tebing Tinggi. 

Pengaruh Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap penggunaan teknologi 

akuntansi menjadi semakin relevan di era digital ini. Kualitas SDM, yang mencakup 

kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan, memainkan peran penting dalam 

keberhasilan implementasi dan pemanfaatan teknologi akuntansi di berbagai organisasi. 

Penelitian yang dihasilkan saat ini, bahwa terdapat pengaruh Sumber Daya Manusia 

terhadap Penggunaan teknologi Akuntansi (Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Mawa, Choirunnisa, & Alkirom, 2025), bahwa 

manajemen SDM yang efektif melibatkan pengembangan keterampilan digital, 

pemilihan, dan penempatan tenaga kerja yang tepat, serta pengelolaan kinerja yang 

efisien. Di era digital, SDM dituntut untuk beradaptasi melalui pengembangan 

kompetensi digital dan penerapan sistem berbasis teknologi(Gunawan, Rizki, Anindya, 

Amalia, & Setiani, 2025).  

Selain itu (Nurdin, Lestari, Wahyu, & Idris, 2024)menemukan bahwa 

kompetensi SDM dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. SDM yang kompeten didukung oleh latar belakang 

pendidikan, pelatihan, serta pengalaman di bidang keuangan, sehingga proses 

penyusunan laporan keuangan dapat diselesaikan dengan cepat dan akurat. 

Transformasi pengembangan SDM di era digital juga menjadi fokus utama dalam 

penelitian oleh tim peneliti Universitas 45 Surabaya (2024). Mereka menekankan 

pentingnya membangun budaya adaptif, berinvestasi dalam pelatihan digital, mengatasi 

kesenjangan digital, memprioritaskan keamanan data, dan memanfaatkan data untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik(Iswandi & Kuswinarno, 2025).  

Dapat disimpulkan bahwa SDM yang berkualitas dan kompeten merupakan 

faktor kunci dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi akuntansi. Organisasi perlu 

terus berinvestasi dalam pengembangan SDM agar dapat bersaing di era digital yang 

semakin kompleks. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi 

(Y) Pada UMKM Yang Ada Di tebing Tinggi. 
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Budaya organisasi memainkan peran krusial dalam menentukan keberhasilan 

implementasi dan penggunaan teknologi akuntansi. Budaya organisasi yang mendukung 

inovasi, pembelajaran, dan kolaborasi cenderung lebih adaptif terhadap perubahan 

teknologi. Sebaliknya, budaya yang kaku dan resisten terhadap perubahan dapat 

menghambat adopsi teknologi akuntansi yang baru. Hasil penelitian yang didapatkan, 

bahwa terdapat pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunaan Teknologi 

Akuntansi (Y), hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto, 

Asbari, Prameswari, Ramdan, & Setiawan, 2020) menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang kuat dan adaptif secara signifikan memengaruhi penerimaan dan 

penggunaan teknologi informasi, termasuk teknologi akuntansi. Budaya yang 

mendorong eksperimen dan pembelajaran berkelanjutan menciptakan lingkungan di 

mana karyawan merasa nyaman untuk mencoba teknologi baru dan berbagi 

pengetahuan. Selain itu, kepemimpinan yang mendukung dan memberikan contoh 

dalam penggunaan teknologi juga berperan penting. Pemimpin yang visioner dan 

terbuka terhadap perubahan dapat memotivasi karyawan untuk menerima dan 

menggunakan teknologi akuntansi dengan lebih antusias. Dengan demikian, budaya 

organisasi yang positif dan didukung oleh kepemimpinan yang kuat dapat menjadi 

fondasi yang kokoh untuk implementasi teknologi akuntansi yang sukses. 

 

Pengaruh Dukungan Eksternal (X3) Terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi 

(Y) Pada UMKM Yang Ada Di tebing Tinggi. 

Dukungan eksternal memegang peranan penting dalam keberhasilan 

implementasi dan pemanfaatan teknologi akuntansi. Dukungan ini dapat berupa bantuan 

dari konsultan, vendor teknologi, lembaga keuangan, maupun pemerintah. Akses 

terhadap sumber daya eksternal yang memadai dapat memfasilitasi adopsi teknologi 

akuntansi yang lebih efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wahyudi, Marantika, Imanda, Jaufani, & Wijaya, 2025) menunjukkan 

bahwa dukungan dari vendor teknologi, seperti pelatihan dan pemeliharaan sistem, 

memiliki dampak positif terhadap penggunaan teknologi akuntansi. Vendor yang 

responsif dan menyediakan layanan purna jual yang baik dapat membantu organisasi 

mengatasi masalah teknis dan memaksimalkan manfaat dari investasi teknologi mereka. 

Selain itu, studi oleh (Ismahani, Pospos, & Maulana, 2025)menemukan bahwa 

dukungan dari lembaga keuangan, seperti penyediaan pinjaman dengan bunga rendah 
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untuk investasi teknologi, dapat mendorong organisasi untuk mengadopsi teknologi 

akuntansi yang lebih canggih. Akses terhadap modal yang terjangkau memungkinkan 

organisasi untuk mengatasi kendala finansial dalam implementasi teknologi. 

Selanjutnya, dukungan dari pemerintah, seperti insentif pajak atau program pelatihan, 

juga dapat memotivasi organisasi untuk berinvestasi dalam teknologi akuntansi. 

Kebijakan pemerintah yang mendukung inovasi dan digitalisasi dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi adopsi teknologi akuntansi. Dengan demikian, dukungan 

eksternal yang komprehensif dapat menjadi faktor penentu dalam keberhasilan 

penggunaan teknologi akuntansi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan di atas, maka dapat ditarik 

Kesimpulan bahwa 1) Ada pengaruh signifikan variabel Sumber Daya Manusia (X1) 

terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) pada UMKM yang ada di tebing Tinggi. 

2) Ada pengaruh signifikan variabel Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunaan 

Teknologi Akuntansi (Y) pada UMKM yang ada di tebing Tinggi. 3) Ada pengaruh 

signifikan variabel Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi 

(Y) pada UMKM yang ada di tebing Tinggi. 3) Secara Simultan terdapat pengaruh 

signifikan sebesar 75,7 antara variabel Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi 

(X2), dan Dukungan Eksternal (X3) terhadap Teknologi Akuntansi (Y) pada UMKM 

yang ada di tebing Tinggi. 
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